
GLOBAL MARKET REVIEW 
Nasdaq (+0.26%) catatkan technical rebound, sementara DJIA (-0.43%) berbalik 
melemah di Rabu (26/2). Secara umum, Wall Street masih dibayangi oleh isu 
tarif oleh Pemerintah AS. Dalam pertemuan kabinet pertamanya, Presiden AS, 
Donald Trump kembali mengkonfirmasi implementasi tarif untuk Kanada dan 
Meksiko. Dalam pertemuan tersebut, Trump juga mengumumkan rencana 
penerapan tarif sebesar 25% untuk barang-barang asal Uni Eropa. Rencana-
rencana tersebut sangat menarik mengingat ketiganya selama ini dikenal 
sebagai close trading partners dari AS. 

Belum sempat merespon rencana tarif di atas, mayoritas indeks di Eropa 
ditutup menguat di Rabu (26/2). Penguatan ditopang oleh respon dan antisipasi 
rilis kinerja keuangan FY2024 dari sejumlah perusahaan besar di Eropa yang 
meliputi Danone, Aston Martin dan Deutsche Telekom. Data ekonomi 
menunjukan penurunan Germany Gfk Consumer Climate ke –24.7 di Maret 2025 
dari –22.6 di Februari 2025. 

Dari pasar komoditas, harga emas kembali ke bullish trend dengan rebound 
0.44% ke US$2,931.70/troy oz di Rabu (26/2). Sementara harga minyak dan gas 
melemah di Rabu (26/2) merespon prospek perdamaian antara Ukraina dengan 
Rusia yang dimoderasi oleh AS. Ukraina diyakini akan menyetujui mineral deal 
yang diajukan AS sebagai bagian dari upaya penghentian perang. 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 6880] [Pivot : 6680] [Support : 6550] 

IHSG catat intraday rebound ke atas 6600 di Rabu (26/2). Bersamaan dengan pergerakan 
tersebut, terbentuk long lower-shadow di Rabu (26/2). Secara teknikal, kondisi tersebut 
membuka peluang technical rebound lanjutan ke kisaran 6650 di Kamis (27/2). 

Sejumlah saham bluechip yang tertekan dalam beberapa hari terakhir mulai terindikasi 
memasuki fase konsolidasi, seperti BBCA dan BBRI atau technical rebound, seperti BBNI, 
BMRI, UNVR dan TLKM. Pergerakan tersebut dapat mengindikasikan kondisi bahwa pasar 
sudah mulai mencerna pembentukan Danantara (24/2) secara lebih objektif. 

Pasalnya, dari eksternal, sentimen yang berkembang masih relatif serupa dengan kondisi 
awal pekan ini, yaitu terkait isu tarif dan arah kebijakan the Fed. Presiden AS, Donald 
Trump mempertahankan rencana implementasi tarif untuk Kanada dan Meksiko, bahkan 
berpotensi meluas ke Uni Eropa. 

Saham-saham yang dapat diperhatikan di Kamis (27/2) meliputi DEWA, MAPA, MEDC, 
TAPG dan MDKA. 

POINTS OF INTEREST 
• Nasdaq (+0.26%) catatkan technical rebound, sementara DJIA (-0.43%) berbalik 

melemah di Rabu (26/2). 

• Dalam pertemuan kabinet pertamanya, Presiden AS, Donald Trump kembali 
mengkonfirmasi implementasi tarif untuk Kanada dan Meksiko. 

• Dalam pertemuan tersebut, Trump juga mengumumkan rencana penerapan tarif 
sebesar 25% untuk barang-barang asal Uni Eropa. 

• Harga emas kembali ke bullish trend dengan rebound 0.44% ke US$2,931.70/troy oz 
di Rabu (26/2). 

• Harga minyak dan gas melemah di Rabu (26/2) merespon prospek perdamaian antara 
Ukraina dengan Rusia yang dimoderasi oleh AS. 

• Ukraina diyakini akan menyetujui mineral deal yang diajukan AS sebagai bagian dari 
upaya penghentian perang. 

• IHSG berpeluang technical rebound lanjutan ke kisaran 6650 di Kamis (27/2). 

• Sejumlah saham bluechip yang tertekan dalam beberapa hari terakhir mulai 
terindikasi memasuki fase konsolidasi atau technical rebound. 

• Pergerakan tersebut dapat mengindikasikan kondisi bahwa pasar sudah mulai 
mencerna pembentukan Danantara (24/2) secara lebih objektif. 

• Top picks  (27/2) :  DEWA, MAPA, MEDC, TAPG dan MDKA. 
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MARKET NEWS 
BRIS PT Bank Syariah Indonesia Tbk  
PT Bank Syariah Indonesia Tbk (BRIS) mencatat pertumbuhan pembiayaan multiguna sebesar 14.3% YoY menjadi Rp76 triliun 
per Januari 2025, didorong oleh meningkatnya kebutuhan konsumsi masyarakat, terutama untuk liburan, rekreasi, dan 
pendidikan. Pembiayaan berbasis payroll ini diproyeksikan terus meningkat, terutama menjelang Ramadan dan Hari Raya, 
sejalan dengan tren historis pertumbuhan tahunan di kisaran 15%-17%. Untuk mengakselerasi ekspansi, BSI mengoptimalkan 
layanan digital BYOND, memperluas pembiayaan di sektor ekosistem halal dan ecotourism, serta menggandeng BSI Maslahat 
untuk memberikan manfaat tambahan berupa waqaf bagi nasabah. 

 
MBMA PT Merdeka Battery Materials Tbk 
PT Merdeka Battery Materials Tbk (MBMA) menandatangani perjanjian definitif dengan mitra strategis untuk pembangunan 
pabrik HPAL berkapasitas 90,000 ton nikel MHP per tahun, yang akan dioperasikan oleh PT Sulawesi Nickel Cobalt (SLNC) di 
IMIP. Huayou akan menyediakan layanan manajemen konstruksi, sementara MBMA bertanggung jawab atas perizinan. SLNC 
akan memperoleh bijih nikel dari SCM, anak usaha MBMA, yang memiliki sumber daya 13.8 juta ton nikel dan 1 juta ton kobalt. 
Presiden Direktur MBMA, Teddy Oetomo, menyatakan proyek ini akan meningkatkan kapasitas produksi MHP lebih dari dua 
kali lipat dan mendukung kebijakan hilirisasi pemerintah. Untuk mendukung operasional, perusahaan juga membangun feed 
preparation plant (FPP) di tambang SCM. 
 

INCO PT Vale Indonesia Tbk 
PT Vale Indonesia Tbk (INCO) mencatat produksi tahun 2024 mencapai 71,311 ton, melampaui target 70,805 ton dan produksi 
tahun sebelumnya sebesar 70,728 ton, sementara volume penjualan naik 2% secara tahunan menjadi 72,625 ton dengan 
kenaikan kuartalan. Meski menghadapi biaya pasca-divestasi, INCO berhasil mencatat biaya tunai penjualan terendah dalam 
tiga tahun di AS$9,374 per ton, lebih rendah dari AS$10,034 pada 2023 dan AS$11,201 pada 2022. 
 

ADMF PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk 
PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk (ADMF) mencatat pertumbuhan pembiayaan non-otomotif sebesar 10% YoY menjadi 
Rp9.8 triliun pada 2024, didorong oleh kontribusi utama dari produk multiguna "Solusi Dana." Piutang pembiayaan yang 
dikelola tetap stabil di Rp56 triliun, mencerminkan strategi ekspansi selektif ke segmen multiguna, alat berat, dan lainnya. 
Perusahaan juga memperluas jangkauan bisnis dengan mengoperasikan 508 jaringan di seluruh Indonesia serta 
mengoptimalkan kanal digital seperti Adiraku, momobil.id, momotor.id, dan dicicilaja.com. Peluncuran aplikasi mobile 
"Danadira" turut mempercepat proses pengajuan dan pencairan pembiayaan secara digital, memperkuat penetrasi Adira 
Finance di pasar non-otomotif. 
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